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ABSTRAI(

A}IALISIS XISKO}ISEPSI PADA 8A6IA}I XATERI XEI(AXIKA DALAII

XATA KT'LIAH FISTKA DASAN I XAIIASTS'A TPB FPXTPA IKTP PADAI{6

(Dra. Yrrlla Jaral dtt. )

SeJak tahun akademl k 19904 991 FPI,II PA IKIP Padang

telah mel aksanakan program keglatan bclaJar rengaJan
rfrlngacu kepada kurlkulun MIPA LPTK, yang Encrenal adanya

Tahap Persl apan Bersama CTPB), yalLu pada tahun Per tanaa.

mahaslswa FPMIPA dlberl mata kullah yang sana untuk senua

Jurusan. Salah satu roata krrllah tersebut ad..l ah Flstka
Dasar I. Sal ah satu unlL naterl yang terbesar dal an

Flslka Dasar I adalah naterl nekanlka. Dlharapkan darl
nata kuliah tnl alahasl swa dapat trcnahanl konsep-konsep
dasar darl flslka, sebagal penambahan vawasannya dal ana

ruang llngkup MI PA.

Kenyataannya mahasl swa dapat En)rel €sal kan soal
secara natenratl s, teLapl kurang rengertl penahauan konsep
tersebut secara flsls. Pernaharratt sGcara flsls Enuntut
konsepsl yang benar oleh zrahasl sya t.r lradap ratcrl lnl .

Sehubungan dengan hal lLu p€nelltl lngln rllhat seJauh
rnana konsepsi mahasl sva Lcrhadap llaterl mkanlka dan

hubungannya dengan hasll belaJar Flslka Dasar I.

Populasl pcnellLlan lnl adal ah naha.sl sYa FPIdI PA yang

nenganbl I maLa kullah Flslka Dasar I Pada sGEster JuIl-
Desember 19S. sebanyak 5 lokal . Sedangkan sanpel dlanbll
secara acak Llga kelas darl llma kelas Flslka hsar I.
Data penelltlan berupa hasll tes konsePsl nahasl sva
tenLang lekanlka (TKMIO, dan hasll belaJar dalan rata
kuIlah Flslka Dasar I.

Data hasll pcnelltlan dlolah dengan .nallsts
p€rsentase untuk zellhaL tlngkat nl sI onscPsl y.ng dlal.Dl
oleh nahasl sva dalarn npterl ,IEkanl ka, dan k ccender ungan

lnteraksl pengetahuan darl hasll Pr oses bclaJar rngrJar
dengan pGngetahuan yang barasal darL llngkungan.
SelanJulnya dllakukan analls!.s korelasl antara
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nl skonsepsl yang dlalanl oleh rrahasl sva dan hasll
bclaJar dalan mata kullah F.lsIka Dasar I. Berdasarkan
anallsls dl perol eh hasll sebagal berlkut:
1. Tlngkat mlskonsepsl yang dlalanl oleh mahasl sva TPB

FPMI PA IKIP Padang angkatan L$/lgg7 dalam naterl
rrckanl ka cenderung tl nggl .

Z. Jawaban mahasl swa TPB FPMI PA IKIP PAdang angkatan
l#/1,g,97 yang mngal a,rl mlskonsapsl cenderung k epada
sLtuasl konfllk dan slLuasl slmbollk' dl mana tcrJadl
pertentangan antara pengetahuan lntultlf dengan
pengetahuan belaJar formal . dan tldak berlnterakslnya
pengeLahuan lntultlf atau pengetahuan dl llngkungan
dengan pengetahuan balaJar fornal .

3. Banyak faktor yang rrcnpiengar uhl mngaPa LerJadl
tesalahan konsepsl. dalan dlrl ,nahasl swa . dl anLaranya
yang terungkap adal ah faktor . pengetahuan llngkungan
atau pengetahuan seharl-har1 yang sudah nelekat dl
dalam dtrl nahasl swa yang kadang-kadang nnngandung

kesalahan konsepsl , dan sullt berlnteraksl dengan

pangeLahuan b6l aJar fornal

Penelltlan lnl maslh terbatas Pada ruang llngkup
yang semplt, maka perlu dllanJuLkan untuk ruang llngkup
yang lebth luas dan pada slsl Per nasal ahan yang leblh
konpleks. Begl tu Juga maslh banyak faktor-faktor laln
yang nenyebabkan terJadlnya kesalahan konsepsl mahasl swa

yang bel um terungkap dalam penelltlan lnl . OIeh sebab lLu
panelltlan berlkutnya dl harapkan dapat rengungkap

faktor-fakt,or tersebut.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LaLar Ee-I akang Masalah

MaLa pelajaran Fisika, seringkali merupakan momok bagi
siswa nEupun nrahasiswa. Sering perasaan takuL akan pe.l.ajaran

Fi si ka sudah terbentuk sejak seorang si swa F.er Lama kal i
nrempr:l ajari Fis.ika. A.lribaLnya nraLa pelajaran Fisika kurang di_
minaLi. karena terkesan Lidak menarik clan suliL djFahami.

Di dalam maupun di luar negeri, di negara ma,iu nlaupun di
negara berkembang, hasil pengajaran Fistka sangat menoecewa_

kan. b.rhkan kadang-kadang ttntbul kesan, seakan-akan banyak Iu_
Iusan Sekolah Menengah br:I um pernah belajar Fisjka. Di

Indonesia, kriLik ini di Langgapi dengan ber bagai alasan,
misalnya Lidak "qualified.. nya kebanyakan guru Fisika,
kurangnya fasiliLas prakLikum, Jumlah mata pe].ajaran yang

Ler]a.Lu ban'rak, silabus yang Lerlalu padaL, Saji quru yang Li_
dak memadai dan rain sehragai nya. TeLapi karena hasir pengajar-
an Fisika dimana-mana kurang. haruslah dicari penyebab -vang

"uni wersaL ", LenLu saja Lanpa ,nengabaikan sj,sLem pendidikan di
Indonesia. Kurangnya hasil pendidikan Fisika Jelas tidak dapaL

diselesaikan Lanpa menganalisis nrengapa hasil pendidikan fisi-
ka dinpna-rnana kurang. Jelas denqan hanya menambah fasiliLas
praktikum saja, masalah Lidak daFaL diselesaikan. karena di
negara-negara Barat_ dengan fasiliLas prakLikum yang nremadai,

teLap saja ada masal ah.

Upaya-upaya ke arah perbaikan pengaJaran Fisika r_elah

banyak dilakukan, mulai dari perbai kan,,Frenyempur naan kuriku-

1
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Ium, p€.nat-aran gurur penyediaan sarana dan prasarana, sarnpal

ke penyediaan buku pakeL. Narnun kenyataanrrya, hasll belaJar

khusus maLa Felajaran Fisika belum menunjukkan haslI yang

memuas k an.

Ken;,,at-aan ini juga LerIihaL darl haslI pengarnatan Lerha-

dap mahasiswa Lahun perLama di FPMIPA IKIP Padang. yang ter-

gabung dalam dalanr Program Tahap Pertanra Bersama CTPB). Meskl-

pun kenyaLaan ini belunr dapaL digenerallsasi unLuk semua maha-

sis\ra t-ahun perLarna di senrua Per€turuan Tlnggi, namun seLldak-

n:l,a dapaL di,iadi kan i ndi kaLor . bahwa Pr:rnahaman nereka Lerhadap

konsep-kon=ep dasar Fisika sangaL kurang sekali. Memang

t'arangkali tidaklah br:rlebihan bila dikaLakan bahwa seakan-

akan mereka bel unr pernah be).ajar Fislka dI Sekolah Menengah.

Dari haslI wawancara dengan sebagian besar mahasl s!'a

tersebuL, diperoJ.eh keLerangan, bahwa pada umumnya mereka

tidak memperoleh konsep-konsep FIslka yang seharusnya mereka

pelajarl di sekolah Menengah, namun Iebih cenderung kePada Pe-

met:ahan soal -soal secara m.aLemaLls.

Ket-ika hal ini di k onf I r rnasl k an dengan guru-guru Fislka'

sebagian besar mengakui ken:/aLaan 1ni, dan memberlkan alasan

b.ahwa maleri Fisika yang harus diaJarkan sesual kurlkulum Ler-

IaIu padaL. Agar semua maLeni daPaL dlaiarkan sesual lraktu

yang Lensedia, banyak yang mengambl I jalan PinLas dengan cara

meni LikberaLkan agar slsva daPaL menyelesaikan soal -soal Fi-

sika secara nratemaLls. walauPun konsep-konseP fislsnya Lldak

nr+:r e'k.e pal'r.emi. Tarrpa dlsadari. pelajaran FisIka Lantpak seakan-

al.:an seba€rai aj.Ing LemF,aL berl at-ih menggunakan rumus-rumus
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secara nlaLenraLls, sehlngga konsep-l.:onsep flsis yang seharusnya

nenJ adi Lujuan utama terabaikan.

Sesunqquhn.ya seorang siswa/mahasiswa tidaklah memasuki

pelajaran Fisika dengan kepala yang kosongr yang dapaL diisi

dengan pengeLahuan Fislka, karena kepala mereka sudah penuh

dengan pengal aman dan pengeLahuan yang ber hubungan dengan pe-

ristiwa F.isika. Di beberapa negarar para pendidik Fislka mulai

menyelldiki kekeliruan slswa Lentang pelajaran Fisika, dan

Lern.vaLa ada pola LertenLu dalam kekellruannya. RuFanya keba-

nyakan si swa/'mahasi swa, secara konsisLen mengembangkan konsep

vang sa.l.ah, \/ang secara tidak sengaja Lerus mener us mengganggu

pel aJaran Fi si ka.

G>jala seperLl yang dipaparkan di aLas, dikenal dengan

isLilah ni skonsepsJ, dalam pemaham:rn konsep sains, di nana baik

slsva yang Iemah, ,rEluoun yang pandal bisa mengal arni gejala

LersebuL. HaI 1nl terbukLi dari Les ,ni skonsepsl yang diberj.kan

pada sekel onrpok slsrva, ternyaLa siswa yang Lermasuk pandai,

hanya memperoleh nil.ai tengah CBerg, 1991 : 2O).

Ungkapan nf.skonsepsi dipakai oleh para p.:ndidik sai.ns,

untuk memaparkan pemahaman individu rnengenai konsep-konsep

LerLenLu yang ber beda dengan konsep yang dinraksud oleh para

sainLls aLau masyarakaL ilmiah CTreagust, 1988 : 1 ; Nggandi

KaLu, 1gg5 : 2). Dari slnilah muncul isLilah "miskonsepsi Fi-

sika", yaknl pemaharnan Indivj.du tenLang konsep-konsep LerLenLu

dalam Fislka yang ber beda dengan konsep yang dimaksud oleh

flsikawan ()Jggandi Katu, 1995 : 2).

Berdasarkan hal yang Lelah diuraikan dr aLas. nuka pene-
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litian ini, direncanakan unLuk mellhaL dan

kL.\nsepsi apa saJa yang dialami mahaslsya

nrekanika dal.am rnaLakuliah Fisika Dasar I,

Tah.rp PerLama Bersaara (TPB) di FPMIPA IKIP

menganallsis ,rli s-

dalam mempel aJari

khususnya nahasi swa

Padang.

B. Rumusan Masa} ah

E{"r dasar k an laLar bel akang, beri kut ini

penel i ti an ini, yaknj. ;

di k emuk ak an

SeJauh mana

mekanika dan

uP

rumusan nrasal ah dal am

mahasiswa mengal ami niskonsepsi trada maLeri

baqaj. manakah darnpak nya Lerhadap hasil belaJar.

C. FembaLasan Masal ah

Sesuai dengan apa yang LeIah diungkapkan pada laLar

belakana, bahwa miskonsepsi merupakan pemahaman individu me-

ngirnai konsep-konsep terLenLu yang berbeda dengan konsep yang

dinraksud oleh para saintis aLau masyarakat ilmiah. Berdasarkan

hal di atas muncuL isLilah miskonsepsi fisika, unLuk pemahaman

indiwidu Lentang konsep LerLenLu dalam fisika yang berbeda

dari pengerLian yaDg diberikan fisikawan, di mana gejala

LersebuL dapat dialanrj. oleh siswa yang ]emah, maupun yang pan-

dai .

Disadari, bahwa miskonsepsi nrempunyal dimensi yang luas,

nraka sesuai dengan si Luasi dan kondisi, penellLian inL diren-

canakan akan dj. Iaksanakan secara bertahap unLuk semua unl t di

da.Lam fisika. UnLuk tahap perLama, dIbatasi dengan mlskonsepsi

dal anr bi dang

gt.sr ak I ur us

mek-anika, dimulai darl klnematlka yang menca

dan gerak I engkung, dinami!
i\ -.\ r' f1? '.)CAirl

IP

k L



hul.-unr-hukun lleh.ton LenLang qerak. usaha dan energi sanrpai

i mpul s dan monrrnLum.

D;nqan Lerungkapnya masafah miskonsepsl yang dialarli
mahasiswa ini, dlharapkan dapaL memberikan sumbangan

berarLi kepada pihak-pihak yang Lerkait, demi perbaj.kan

pendidikan salns dl masa yane akan datang.

ke

oI eh

yang

mut u

D. Tujuan Penel i Li an

Sesuai dengan IaLar belakang dan pembaLasan masalah yang

telah dikemukakan pada baqian Lerdahulu, maka tujuan penel. lLl-
an lni adalah untuk :

1 . Mr:I i haL gam.baran kecendr;r ungan pemahaman mahasi. swa TpB

terhadap konsep-konsep yang Lerkandung dalam materi mekanika

pada maLakuliah Fisika Dasar I
2. Me.l.ihaL sejauh mana terJadi kesal.ahan konsep Cmlskonseps-i)

yang dialarni oleh mahasiswa TpB dalam menyelesaikaD persc.,al an

mekanika pada matakullah Fisika Dasar I.
3. M.slihaL gambaran kecenderungan model inLeraksi penqeLahuan

intuiLif dan pengeLahuan hasi I belajar yang menyebabk an Lerja-
di nya mi skonsepsi .

4. MendeLeksi sejauh mana hubungan anLara hasil bela_iar maha-

siswa dengan tinqkaL miskonsepsi yang dial.aminya.

E. Anggapan Dasar

Peneli Lian ini beranjak darl anggapan das.er sebagaj. ber -

ikuL

1 . Pada umunrnya seLi ap mah.isi sl,a pernah mr:rrgal ami mj, skons,:psr.
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dalam mempelaJarl suatu konsep datam npkanlka.

e. Masl ng-masl ng ,raha.sl sya m€mlIlkl tlngkat nlskonsepsl ).ang

ber l.arl asl. .

3. I'll skonsepsl yang dtalarnl oleh ma.ha.sl. srra rErupakan su:rt,u

kesalahan yang .t-paL dtdeteksl dalanr usaha pen:rnggul angann)ra.

4. Hasll penacahan soal tes yang dllakukan nahasl. sua nrencer njl rrkan

pernahana.n nahasl swa tersebut tentang konsep rakanllca.

F. Per tan;/aan Penel l tl an

PenellLlan Inl rempermasalahkan bagal Eana nahasl slya belaJar,
memperoleh dan nerbangun pengetahuan, seht ngge. terbenbut konsepsl
yang benar L€ntang suaLtr konsep npkanl,l6a, ;rang. dtJabarkan lrDl al trl
pertanyaan: "Bagal manakah konsepsr ma,ha.st s*ra TpB FpMr pA rKrp
Padang AngkaLan 1996,4 992 t€ntang matert ,rEkanlka set.elah nts)reka

belaJar me.La kuIlah Ftslka Dasar I, dan s€Jauh mie.na nnrrelca

nsngal arnl ,nlskonsepsl pada raterl. tersebtrt?..
Pertan;raan penelltlan dl atas diJabarkan Iagl tce dalan

Jeborapa hal sebagal .bertkrrt:

:. Bagal mana tlngkat mlskonsepsl mahaslswa TpB FPMI pA IKIp padang

rngkatan Lgg6/r.gg? terhadap konsep-konsep ).ang terkandtrng dalaru

naterl ,nekanlka?

2. Bagal mana kecenderungan kesalahan konsepsl C rrrttt skonsepsl ) ya.ng

tialamr oleh mahasr sn're TpB FpMr pA rKrp padang Angkatan l*aLg€t7
;erraktu mereka dl hadapkan pada penyelesalan persoalan lrekanlka?



6. PenJclasan I s Li.lah

Agar tldak tcrJadl kcsalahan dalatn ncnafslrkan apa ).ang

dlrnaksud dalaro pcnelltl.n lnl , maka bcrlkut lnl a.kan dlJclaskan

b,cbcrapa lstllah Srang dl gunatan d.,I an p€nclltlan lnI sebagal

ilerlkut,

l. Mlskonsepsl

Ml skonsepsl adal atr konsepsl rmngena.l konscp tcr tenlu yrang

rer beda dcngan konscp )/ang dlnaksudkan olch para llmuan. atau

rasyarakat llnlah. Mlskonscpsl )r.ng dltuaksud dalan pen€llttan lnl

rdalah kcsalallan dalarn ncnafsLrkan surLu kanscp lrang ada dalan

n,terl tEkanlka.

Scbagal conLoh d.l.r Ect.ak Jatqh b.bas, Jlka dltan5rakan

nana ylng lcblh dahul u sanpal dl tanah. apablla dua bcnda yang

1. ssan)rir, bcrbcda, dlJatuhkan d.Iam ketlnggt.n f:ang sana. Unrnanya

rahasl sva. akan rnenJ av'a.b bahy'a benda ya.ng ber rra.ssa lcblh besar

rtau yang lebth bcrat akan sarnprl dl tana,h tcrlcblh dahulu.

'adahal rrrcka sudah rrnE€tahul rurlusan tentang gerak Jatuh

)ebas. )rang ma,ny:a,takan bahrra untuk lmneapal t.n.h tl'dak

crganttrng pada berat benda. y:eng dlJatuhkan.

:. Tahap Pertana Bersanr'

Program Tahap PcrLaml Elersana CTPB) adalah Program yang

erl.ngBung pa.da serEster I dan If trnluk ,n haslslta FPXI PA ya.ng

urtenla, adatah untqk tlcnberlkan dasar-dasar kelllluan Pada lna.lre -



a

srsw.r -\/anq l-erqabunq dal.am bidang pendidikan MIpA dalam hal ke
Mf PA-.rn- Progr^anr 1ni berLu,iuan untuk mengen-bangkan kesamaan

land-rsan br:rpikir, s6rLa memperluas wayasan keirmuan caron
,_:uru MIPA. (dirjen DikLi, 199O : L?p). program bersama inj..
berisi nratakullah dasar dal.anr bidang MIpA. yaknl MaLemaLika,
Fisi,ka, Kimla dan Biologri. CDirjen Dikti, l99O: 119)
H. Kegunaan Hasi I peneli Lian

Peneli. t j.an ini di harapkan dapaL berguna baik bagi F\.)neI j. _

Li sendirl. maupun oleh badan_badan yang Lerkaj.t dengan
pernusalahan yano di kemukakan, antara lain :

1. Set'agai. nrasukan bagi quru.,dosen LenLanq gam.baran ndskonsep_
si ')/ang Lerjadi dalam diri si swa./,mehasi s,;a yang mungkin tidak
di sadari sel ama ini.
2. Set'aga-i bahan pr:rLimbangan oleh gur u,,dosen dalam nerencana_
kan be-I a_iar dan pembela,iaran yang memungkinkan terhindarnya
F'.irisLiwa miskonsepsi dalam diri si sya.,/mahasl swa.

3. Sebagai masukan baqi Lim dosen matakullah Mekanlka dal. arn

membual si I abus.,,hand ouL perkul iahan.

;p1 ? ti?uSl A[AAN
$lLlil

It(lP P AD A$g



BAB II
LANDASAN TEORTTIS

BerikuL ini akan dikemukakan landasan teoritls -yangt ber-
hubungan dengan penelltlan Ini. yang mencakup teori beJ.a_iar

konsLrukLivisrne. pengertlan konsep dan konsepsi. rnlskonsepsi.

benluk-benLuk ,ni skonsepsl . cara nrengatasl miskonsepsl , dan te-
berapa conr-oh miskonsepsl dalam pembelaJaran nekanlka.

A. Teori BeI ajar KonstrukLiwisme

Sel ama .l.eb't h kurang sepuluh tahun terakhlr tni, telah
br:r k embang pesaL suaLu trandangan baru tentang belajar, yakni

teori tenLang bagaimana suaLu indiwidu membangun pengetahuan-

nya mengenai alam dan geJala-gejala alarn yang LerJadi di seki -
Larnya. Para ahli t=ndidikan sains dan naLematlka seperLj. von

Gl.asersfeld, Cobb, SLeffe, Rosalind Drl ver, Osborne, wiLLrock,
TreagusL. LichL, LeIah banyak mel.akukan peneliLian dan pengem-

bangan di bidang pengaJaran sains dan malemaLika yang menqacu

pada pandangan baru ini. pandangan lnl disebuL pandangan

"konsLrukLivisme". Glasersfeld merumuskan pandangan men€tenai

belajar ini CBodner, lgAz: 34; Nggandi KaLu, 1995: Z):
"Pelajar (Ieaners) membangun pengeLahuannya sendiri. Me-
reka Lidak hanya menangkap dan nemanLulkan kenbali apa
yanq dicerltakan pada mereka aLau apa yang mererka baca.
PeIaJar ber usaha menemukan arLi dan akan mencari keLer-
Luran d.rn kecenderungan darl geJala-gejala alan pada sa-
at imiornrasl yang lengkap aLau penuh tidak tersedia...

MenuruL pandangan konsLrukLlwisme, plkiran CoLak) manu-

sia, bukanl.ah merupakan konsumen paslf dart llrformasl yan€t di-
berikan guru, yang di baca. yang di-tihaLl yang dirasakan aLau

I
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yana drdengar. Pikiran setiap indi vidu secara akLrf mempr oses
infornrasi yanq daLangr Drenyari ng dan memjl ih rEna yang penLing
dan nrana yang Lidak penLing. Sama halnya dengan apa yang

dilakukan crL r:h para ilmuwan dalam menyari ng lnformasl yang

diterrma, proses ini d.i Iakukan secara sadarr dengan meng_

acu pada pengetahuan yang sudah dimi.rikr sebel umnya. rnfor-
nrasi -yano djpj.]ih, kemudian di Lafsirkan dengan mencari hubung_
an dq:nq.en penoeLahuan _yane sudah di rni l l ki , sel an j uLnya i nf or _

sr. baru ini diberi arLi dan menjadj. pengeLahuan baru. pada La_

hap berr l.:uLnya, si s s,a akan mencruji kebenaran pengLahuan baru
i Lu d,:n€ran nrenggunakannya unLuk ntenJawab aLau melnjelaskan pr:r_
soalan aLau peristiwa yang LerkaiL. Jika pengeLahuan inj. ber_
hasil diqunakan unLuk menyelesaikan persoalan yang dihadapi,
maka pengeLahuan iLu akan disimpan di dalam memorl

MenuruL pandangan InI , setiap individu secara sendiri _

sendiri akLlf dalam membangun, merombak serla mengembangkan

Pen€teLahuan mereka. Dalam membangun pengeLahuannya, masing_

masine individu dapaL menempuh proses belajar yang berbeda

saLu sama Iainnya. Lermasuk masing-maslng slsva dalam saLu ke_

Ias. Dalam men-/eleksi dan memproses lnformasi yang diLerIma,
siswa berLi ndak sebagaimana seorang ilmuwan dengan melakukan

Iangkah-lanokah vang sisLemaLIs. Seringkall pengamaLan rnereka

diaLur oleh pengeLahuan yan€r sudah mereka millki. Akibatnya.

PengamaLan yang dilakukan seorang siswa Lerhadap suaLu

peristlwa yang sama, dapaL saja berbeda darl pengamatan yang

dilakukan siswa yang lain. KenyaLaan ini mengakibaLkan keslm-
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puJ.an nereka terhadap hasil penganErLan aLas perisLir,/a yang

samar dapaL saja Lrer beda satu dengan yang lainnya.

Jika nrereka tidak menemukan hubungan anLara informasi
yang daLang dengan pengeLahuan yang sudah mereka ,niliki. maka

ada kecenderungan mrlreka menolak lnformasi itu, Larena mereka

anggap tidak penLing. Seorang siswa akan nelakukan uji coba

berkali -kaIi aLas kebenaran pengeLahuannya yang baru dan

setiap saaL pengeLahuan LersebuL di ubah aLau dj.kembangkan,

bahkan dapal nereka buanqt sama sekali.

Muncu.L n-ya pandangan konsLrukLivisne ini, m.:mpengar uhi

arah penelj.Lian dan pengemt'angan proses br:Iajar mengajar di
banyak negara. Sal. ah saLu darnpaknya terlihaL dari upaya unLuk

mengembangkan proses belajar mengaj ar yang member i kesempaLan

kepada slswa unLuk berperan aktif dalam proses membangun pe-

ngeLahuan mereka ,rESing-masing. Sisya bukan Iagi sekedar hanya

menjadi pelaku pasif dalam proses dalam proses belaJar menga-

jar yang cenderung hanya menerima ).sng dirancang oleh guru,

LeLapi mereka secara aktlf LerIibaL dalam Lah,ar menawar inLe-
IekLual baik dengan guru maupun sesama siswa. Siswa dapat saja

meragukan kebenaran informasi yang disampaikan guru. Apabila

siswa tidak diberi kesempaLan unLuk mengemukakan pandangannya

maka dia akan mencari alLernaLif penJelasan yang ,nungkln sama

sekali br=r beda dari apa yang diharapkan guru.

MenuruL pandangan konsLruktivlsrne yang sering juga

disebut sebagai Leori belajar generaLlf, fungsi quru bukan

lagi sebagai saLu-saLunya pr:nya j i informsl di dalm kelas yang
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Lujuann./a menaajarl siswa supaya tahu, teLapi sebagat nara
sumber '/ang berperan akLif cJalam nrernpersiapkan faslliLas bela_
-iar nrengajar yang kontlusif . Funqsi guru Lj.dak hanya mengajar,
LeLapi -iuga perJ.u bel ajar unLuk memaharni pandangan slsvanya
atas l.: onsr:p-k onsep sai ns yang sedang dibahas. ,nempelajari dan
memahami kesuli Lan siswa dalam memahaml konsep_konsep itu,
serLa mempeLa_iari cara unLuk membanLu mereka ,nemahartti nya.

B. Konsep, Konsepsi, dan prakonsepsi

SeLiap objek dalan li ngkungan manusia. Ler.lapaL dalam
banyak benLuk. ukuran, warnat dan ciri_ciri Iain. Sebuah me-ia,
misaf r)./a, dapaL berbenLuk r:mpaL persegi panJang, bujur sang_
kar, seqiLiga, segilima, bundar dan lain sebagainya. Bisa de_
ngan warnar b,ahan. ukuran yano bermacam, blsa dengan saLu ka_
ki, dua, tiga, empaL, aLau banyak kaki. TeLapl semua iLu tetap
di sebuL me-ia. Jadi. kata meja adalah suatu abstraksi yang me_

nunjukkan kesamaan semua meja, yang d1 pakai sebagal si mLrol un_
Luk berkonunikasi mr:ngenai suaLu jenls benda dengan ciri_ciri
LerLenLu. ConLoh Iain adal ah ,,manusia.,. WaJ.aupun seLlap indi_
widu berbeda dengan yang lain, toh teLap ada kesamaan anLara
manusia .i,ang membedakan manusia dari meja, binatang dan obJek_
ob,iek yanq lain. Kesamaan j.nilah -yang menunJukkan ciri_cirl
khas manusi.a, yang di Lunjukkan oreh simbor ..manusia... Har-ha]
yang absLrak juga dapat dltunjukkan dengan kata. mI salDya se_
dih' kesetiaan' jujur. dan rai.n sebagalnya. Semua kaLa Lerse-
buL, mr:nunjukkan konsep. Konsep dapaL menunjukkan benda_benda,
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kejadj.an-kejadian. sl. Luas.i. -si Luasl , aLau ctri_ciri yang
nlemrlikj. cj.ri-cIri khas, dan yang Lerwakili dalam seLiap Landa
aLau si m.bo]' Cot,jec t r eL,ent,, .sItu(:sdons, ar properties Lhc.t

posses corlunorl crr. t rcal .:t artbutes ar.L.f. c,re desddmdted dn eny
5[urrn cultu.r.r bv sDoa", a.ccep|ed sid": or syrnbol. -) CAusubel eL aI
C1978 : 105)). Jadi konsep merupakan abstraksi dari ciri_ci.ri
sesuat-u yang ,ltempermudah komunikasi dan yang memungkinkan ma_

nusi a ber plk i r.

Hor- nby (1eBZ : 1ZS) mendefinisikan konsep denqan .,rdeo

und.)rlydng a cLass o! tAdnd", 6eneral nat ian.'. Jadi konseo
adal ah yang menclasani saLu kel onrp._-k b.)nda. Konsep dapaL .li ka_
Lak an si mbol yang mer upak an hasi l gener aL i sasi . RaLnawi L i s
Dahar ClSag : 78-gO) meneemukakan bahwa konsep mempunyai
beberaF,a dinrensi. yaitu : aLribuL, sLrukLur, keabsLrakan, ke_
inkluslfan, generalltas, keLepaLan, dan kekuaLan. Sebagai
conLoh konsep ai r , mi sa.l. ny.a , m.)mpunyai atr i buL zaL caj. r , be_
ning. dapaL berupa pelaruL, dan lain sebagainya. SLrukLur ada_
lah bagai mana cara LerkaiLnya atrlbutyang di punyai oleh suaLu
konsep. KeabsLrakan berhubungan dengan sejauh mana konsep Ler_
sebuL dapaL dinyaLakan secara konkrit. Keinklusifan berhubung_
an dengan banyaknya -iuml.ah conLoh yang terlj,baL dalant konsep
Ler sebuL .

Tafsiran perorangan Lerhadap banyak konseF) berbeda. mi_
sal.nya Lafsiran mengehai konsep ..ayah.., ..gembira.., ..keadiLan,,,

bisa berbeda unLuk seLiap orang. Tafsiran seseorang Lenr-ang
!-onsr:p inilah yang disebuL konsepsl . Hornby C1g6Z : 175), me_
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rr_yaLakar) bahva konsepsi adalah "concieving of Idea or pIan,..

Meskipun dalam Fisika kebanyakan konsep mempunyaj. arLi
yang ,ie}as, :/ang sudah di.sepakaLi. oleh para L6koh Flsika, na-

mun konseps-i si swa/'mahasj.swa berbeda-beda, Lldak sama dengan

Lafsi ran guru aLau buku.

Dari banyak peneLitian Cmisalnya Osborne, lSAe ;

Mj.nsLrel , 1g8a), ternyaLa siswa sudah mempunyai konsepsi

rnengenai kLrnsep-kc.'nsep Fisika sebelum mereka menoikuti pela-

-iaran Fj.sika di sekolah. Sebelum siswa mengikuti pelajaran

nrel.:anika, nereka sudah banyak berpengalaman dengan peristiwa-
p{Tis't-iwa nrekanika, sepert-i br:nda jaLuh, benda bergerakr gaya

dan Lain-lain. Dari berbagai perisLi.wa itu. mereka ,nengembang-

kan banyak konsepsi, misalnya LenLang kecepatan dan gaya yang

belum tenLu sama dengan konsepsi fisikawan. Konsepsi iemacam

ini disebuL prakonsepsi atau konsepsi arral .

C. Mi sk onsepsi

Seringkali konsepsi siswa ber beda dengan konsepsi fisika-
wan. Konsepsi fisikawan jelas lebih kompleks, lebih canggj.h.

IeLrih rumj. L, nrelibaLkan Iebih banyak hubungan anLar konsep

daripada kcrn=epsi siswa. Kalau konsepsi siswa sarn:r dengan

konsepsi f j.sj.kawan yang disederhanakan. konsepsi sisrra tidak

dapaL d-ikatakan salah. TeLapi bila konsepsi sishra berLenLang-

an denqan konsepsi fislkawan. maka digunakan -tstllah mlskon-

si .

l"liskonsepsl t!.)r asa]. darl bahasa Inggrls, yal tu mIs
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tion atau nli scL\nc j, evi ng i sedangkan misconclefve berarLi ..under_

sLand tvrongly abouL. . ... CHornby. 19gZ : S4O). Di samping istilah
misconception, ada juga beber apa isLilah yang diqunakan,
zti sal n-ya dlter'].cltif I rdru..ellr,or,9., (Driver, 1961). .j.Ltelnattf
con.cept {on, CNowak, 1977)dan chLadr.in t}r.rori. CGilberL, lgga-),

yanq serine ditrakai unLuk menghj. ndari Label sala/r. fsLilah j.ni

juga menun-iukkan bahwa mlskonsepsi siswa seringkali merupakan

bagian dari Leorl sisya yanq dr:ngan sendj.rinya cukup logis dan

I umatzan kins-isLen, walaupun Lidah sesuai dengan pendapat para

ilmuan. IsLiIah-isLiIah tersebuL juga digunakan unLuk nklnun-

jukkan bahwa "kebenanan.' dalanr ilmu tidaklah aruLLak merruruL

filsafaL ilmu dewasa lni, maka Lidaklah digunakan I abel. benc:

atau sala}r. SLrike (1983 : 7a). menyaLakan bahya m-iskonsepsi

bukanlah suatu kesalahan dan bukan pula Lerjadi secara ,nene-

Lap. Mahadeva (1983 : 268), menyaLakan mlskonsepsi setagai
"Lhe myth arodern socyeLy". Lebih lanjuL ia nenjelaskan Lrahwa :

I use Lhe word misconcepton Lo describe those concepLuai
errors whose orlgin are traceable to Lhe hisLorical
deveLopmenL of sophisLicatecl and esoLeric concepLs Lhem
sel ves and are therefore inadverLenLly murLured by
sci enLi sLs, Leacher and texLbooks.

Jadj. miskonsepsi Lidak perlu Lerjadi, kalau konsep diberikan
secara haLl -hati oleh guru aLau para ahli.

Berdasarkan penger Li an-penger L i an di aLas, dapaL disim-
di si mpul kan bah,rs mi skonsepsi adal ah konsepsl mengenai kc-\ns.ep

terLenLu yang benbeda denean konsep yang dirnaksudkan o.L eh para

ilmu\.,an aLau masyarakaL i.Lmiah, dan bukanlah merupakan

keyaki nan pes j. sLen.

Berg (19L)1 : 2O) mranyinrpulkan fakta-fakta Lr:rjadinya nris-
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konsr-.psi . anLara -l ai n sul i Lnya mi skonsepsi d_i. perbal ki , sehl ng_

ga tenus ,lrener us mengqanqqu, LeruLama bila dihadapkan pada

Ferso.llan f r.sika yang agak sulit. S>ringkali Lerjadi regresi.
artin-ya nr:skipun sudah diaLasi, miskonsepsi bisa muncuL kemba_

Ii, sel-elah beherapa wakLu. Fakta juga menunjukkan bahwa siapa
sa-ia dapaL Lerkena miskonsepsi, baik si swa/mahasi swa, gurU./do-

sen, bahkan penel iLi aLau profesor sekalipun LernyaLa tidak
IupuL dari miskonsepsi. Miskonsepsi Lldak hanya terjadi pada

si swa yang Lergolonq bodoh aLau kurang pandai, tetapi juga

dapaL nrenqhi nggapi siswa yang pandai. satu hal yang sangat

mernprihainkan adalah guru sendirj Lidak menyadari ,[iskonsepsi
yang Iazim dimiliki oLeh sis\..anya, sehingga tidak dapaL arenye-

suaikan penga_iaran yang diberikan de,ngan miskonsepsi lersebut.

D. Ti ga BenLuk TerJadinya l,tiskonsepsl

Pines & WesL (1983 : dZ-48) mr:ngemukakan bahwa sumber

penqeLahuan individu ada dua, yakni dari lingkungan dan dari
Proses belajar forma.l.. pengeLahuan yang bersumber dari integ-
rasi dengan Iingkunqan, disebut pengetahuan lnLuiLif,

PenqeLahuan dasar aLau penaeLahuan na1f. Sedangkan yang

berasal. dari proses bela,iarfornla] adalah pengeLahuan yang

diperoleh seLelah mengikuti belajar rJan pembelajaran.

PengeLahuan yang berasal dari llngkungan dipengaruhl oleh
bahasa, kebudayaan orang LersebuL, dan lain sebagainya, yang

didapaLnya dari hasil inLeraksi dengran lingkungannya Lersebut,
nrisalnya keluarga, Lenran, Lelevisi, dan Iain-laln. KarakLeris-
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Lik suntber utamanya adalah reall tas yanq dilihaL sesec.,ranq

ber dasar l.: an k eyak i nannya.

PengeLahuan yang berasa-I darl penbelaJaran adalah penge_

Lahuan yang berasal dari buku aLau dari apa yang diajarkan gu_

ru di sekoLah. KarakLeristik sumber uLarnanya adalah seorang
ahl i zsumben .

Kegj.atan belajar yang terjadi dalam diri seseoran<:

merupakan int.eqrasi dari keqiua s umber tersebuL. dari inLeraksi
kedua sunrber pengeLahuan ini, dapaL menyebabkan saLah saLu

dari ke,nungkinan situasi berikuL ini, yang berhub,ungan erat
dengan Lipe yang LerbenLuk karenanya. Adapun si Luasj -si r_uasr

yang d.i. nak s ud adal ah C pi nes & Wes L , 1 993) :

Per tana. : Situasi konflik, yaitu yang berLentangan

dengan realiLa seseorang. Ia akan rllener jma pengeLahuan rJi mana

saLu konsep bertenLangan dengan konsep yang latn dan tidak
dapaL diterina r-rl r:h dunia realitanya. Adakalanya pada suaLu

si tuasi orang bisa menggunakan pengeLahuannya, LeLapi pada si_
Luasi yano laln, ia akan menggunakan realiLanya.

X'eduo r SiLuasi kongruen di mana pada siLuasl ini, rea-
Iita seseoranq berinLegrasi denoan pengeLahuan yang di Lerima-
nya dari sekolah Lanpa masal.ah, sehlngga tidak ada si Luasi

-vang disebuL dengan ..real ity shock.., arLinya tidak ada yang

,nesLi dj.hi Iangkan, bahkan perspekLifnya nenjadi Iebih Iuas.
KeLtEt:. : SiLuasi pengeLahuan simbollk i yai Lu pengeLahuan

inLuiLif seseorang hampir Ll<lak berinLegrasl dengan pengeLahu-

an yang br--rasal darl proses br:lajar formalnya. dalam

PERPUSI
A(AAN

lLt[ u?'tm
lf,tP PAOA$6

aJaran
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Fisika, keadaan ini dapaL dj.cDnLohkan dengan rEssa Jenis.
Meskipun siswa sudah mernpr:Iajari bah,ra untuk jenis bahan Ler_
Lent-u, hasil bagi nrassa dan .*ol ume cenderung teLap, dan bahwa
LeLapan yang dj.sr:buL dengan isLilah massa jenis LersebuL ber_
bedJUnLuL s.:L-iap uns ur //se,nyavaz,campuran r sehingga unsur/,se_
n:r,awa tensebut dapaL dikenal dari massa jenisnya. namun keLika
kepada nereka di Lan\.akan, -iika jumlah zaL tJi tambah, maka
seb.eqian besar akan nrenjawab bahwa massa .jenisnya berLanbah.

ConLoh l ai n adal. ah LenLang dua benda yang massanya
t'erbeda, dilemparkan cjaLam arah horizonLal dari keLlngian yang
'sama, den€ran Iaju yang sanu. KeLika rliLanvakan LenLang jarak
hc'\rizonLal ynag dj.Ie,watj. kedua benda saaL Liba di lantai, pada
unrumnya siswa akan menjawab bahwa benda yang bermassa lebih
besar akan menempuh jarak yang Lebih pendek, padahal bila dt_
hi Lunq secara LerpIsah, kedua benda akan nellnLasi jarak
hc'\rizonLal _yang samar karena wakLu yang diperlukan kedua benda
ur.lLuk sampai di IanLai sama.

E. Cana Menceqah dan MengaLasi Miskonsepsi

TeI ah banyak di I akukan pene,l i ti an unLuk mencegah dan
n)engaLasi mi skonsepsi rlal anr fj. si ka. namun beL uat dapaL
diperol.eh cara yang jiLu unLuk menghapusnya. Adakalanya guru
berhasil mengoreksi ,rU. skonsep.si yang dialaml slsl/ar sehlngga
si.sw-r dapaL menyeresaikan soar Jenls tertenLu, namun blra sis-
wa dibr:ri soal yang sedikiL berbeliL, konsepsi yang salah mun_

cul -tagi. Seringkat I siswa yang baik dapaL menerapkan konsep
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yang bener di seko]ah, nanrun di luar sekolah, nrer,eka Ler-ap

me,nrf(].rne !.onseFsi .yang sal,al.i. B.:ri kuL ini akan drsanrp.riLan

br:berapa cara yang dapaL digunakan unLuk mengar_asi miskonsep_

si , namuD h.r.rdal:.I. ah di sadar i bahwa sebenar nya bel um ada car a

yang pasLi berhasil menghapus miskonsepsi. Adapun lanokah_

-l angk.eh tersebuL ada] ah :

1. PendeLeksian miskonsepsi sedini mungkin

Sebe.l. unr pelajaran dj keJ.as rlimulai i guru haruslah
mengeLahui pr ac]nsepsi apakah vang suclah Lerbenr-uk dalam kepala
siswa, yanq terbenLuk dari pr:ngal aman-penqal aman dengan peri s_

tiwa-peristiwa yang berkaiLan dengan yang akan dj.pelajari. HaI

ini dapaL dikeLahui dari I jLeraf-ur, dari Les dj.agnosLik. dan

dari penganraLan guru (Ennenbach & Bundeeswehr, 19g3 : 3p).
DarI tes diagnosLik yang diberlkan, lebih menarik .menga_

nalisis jawaban yang salah, karena darl sana]ah akan Lerungkap
mi sk onseF si .

2. Merancang penyampai an maLeri

Berdasarkan Iangkah pertanE, gruru dapaL me,-ancang penga_

la,nan bela-iar yang berLolak darl prakonsepsi tersebuL. dan Le-
mudian menghaluskan bagian yang sudah balkr dan mengoreksi

konsepsi yang salah. Ha] uLana yancr harus diperhaLikan dalam

mengoreksi miskonsepsl adalah nemberj. kan pengalaman belajar
'r,anq menunjukkan perLenLangan konsepsi nrereka dengan peri sLj, wa

aIam. D:ngan deniklan dlharapkan bahwa pertenLangan pengalaman

L'aru dengan konsep yang lama akan menghasilkan koreksi terha-
dap nriskonsepsi. JIka d.igunakan LeorI piaget, perLenLangan an-
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L.rra peno.rl anran baru dengan k,_\t.tseFsi yang sal ah akan menyebab-

k.rn ak.--rnrodasi, yakni penyesuaian sLrukLur kognttif yang

men.:hasilkan konsep baru yang Iebih tepat-.

lJamun hendaklah disadari, belum tenLu penaal aman yang ti_
ak c':ct:k dengtan prakonsepsi akan berhasil menghapus

rtliskonsepsi. Pene-Litian :l/an€t dilakukan oleh Rowel I dan Dawson

(1983), di AusLr-aI ia mer,unjukkan kenyalnya miskonsepsi, yang

LeLap berLahan, meskipun pengalaman sebenar nya berLentangan.

3. Menrberi. kan penoal.aman bela_iar kepada siswa

UnLuk menqat-asi t-r:r-iadi nya mj.=konsepsj. berikutnya adalah

dengarr jalan us,eha quru agar jonsep-konsep atau maLeri yang

diajarkan dapaL dilihat sisr.ra secara langsung. ApablIa ada

yanq t-idak sesuai dengan Leori. ntaka guru harus meDgarahkan

jawaban secara ilmiah. Bila pengalaman belajar Lldak mungkln

diberikan, dapaL digunakan conLoh dalam kehidupan sehari-hari
yane merupakan "menLal image" mereka.

Sel.a-in i Lu, IaLihan pertanyaan dan soaL sangaL diperlUkan

unt-uk mel at-i h konsep-konsep yang baru dan nenghal uskannya.

P,:rLanyaan dan soal haruslah sr;demikian rupar sehingga

penbedaan konseFsi .rang ben.rr dan salah akan muncul dengan

jeIas. carilah soal-soal r-enLang konsep. tentu saja tanpa

menqabaikan perhi Lungan (HewitL, 1947).

E. Mi skonsepsi dalam Mekanika

Mekanj.ka adalah meruFakan salah satu bidang dalam Fisika.
yang seringkali. diangg.rp pent-ing, baik bila diLinjau dari segi



nraLeri aLauprgp penerapannya r maupun dari, segi kesempurnaanya

seb'a,_rai cc\nLoh ilmu Fislka dan juga merupakan dasar dari
caban<f Frsika Iainnya. Meskipun semua siswa sejak SLTp sudah

,n,]nrpel.f jari h.r.L -hal yang berkai Lan dengan perisLiwa_perisLj. wa

nekani ka, namun di seLiap LingkaL baik siswa. maupun

mahasiswa, selalu rnengal ami kesuli Lan dalam m.:nj ah,ab persc,al _

an-persoal an ar:k ani k a.

Pada umumnva sc\a-l -soal mekanika dapar_ tlj.selesaikan dengan

rr:nggunakan hukum-hukum Newton dan hukun Gravitasi ){ewLor.r,

dengan beberapa numus, sehingga bagian yang Ferl u dlhafalkan
saneaL sedi l.:i L sekali, ,iika dibandintrkan lakta dan prinsip
yang perlu cl.ihafalkan da.l.am ilnru laln. TeLapi kenapa mekanika

LeLap saJa dtanggap bagian yang suliL da.l. am tisika ?

Dari hasil peDeliLian. diperoleh kesimpulan bahwa ternya-
La keLi ka mr:masuki pel a jaran mekani ka, seorang si sva/,mahas j. s \.,a

sudah mempunyai intuisi dan pnakonsepsi yang terbenLuk dari
penga.l. aman mereka dalam kehidupan sehari-harl , terutama yang

berhubunqan dengan gaya dan gerak. InLuisi darr prakonsepsi

LernayaL tidak membanLu si sy/a,/mahasi swa da.l, anr mrlmFrela jari

ntekanika, malahan sangaL mengganggu. ILulah sebab,nya, kenapa

srltiap guru/'dosen, yang mengaJar mekanika, harus nenyadari.

terlebih dahulu, seperLi apa pengal aman dan prakonsr:psi yJng

ada di ke)F,ala si swalmahas i swa. denagan mengeLahui hal

ini.seprang guru,'dosen akan dapaL menyesuaikan p.elajaran dan

cara mengaJarnya dengan pr ak onsepsl

Bc.r i k ut- ini. akan dikemukakan

L er sebut

beber apa con s

L\[ U91 ??RPU
tl\

l[tP PAO AN6
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di bidang mekanika. yang drperor.rh dari hasil peneli Lian sebe_
L unrn./a (Minstrell. lgAa ; Halloun t) HesLenes. 19g3 ; Th1 Js,
1988 I C;unsLone, 19gS) :

l. Benda ,iaLuh bebas

Jtka dua b<zlolq lqec i L beruhurcrl sryna., yand, satu tlrrbuaa
darr ,:ltanurr.drlrn, lran6 saeu l.rEIi dr:r i besz, ditepashaI. F.d.a. sadt
yan8 sar2-<r dd.d ,li.i t Ilaa?e.lart v?nr sarna puld, yan6 man<r a,r<rn
sarnFwr.L di t,:nch terlebiA dcz\utu ?

Dari jawaban yang <li berikan. LernyaLa sebagian besar
(>5() 2;), menjawab bahwa besj. lah -yang lebih dulu sampal di
lanLai, karena besi Iebih ber-aL dari alumunium. Berdasarkan
pr:ngal anran mereka. beraL br:rpengaruh Lerhadap wakLu, jadi
karena besi lebih beraL. ia akan lebih du-Iu sanpal di Iantat.
Padahal wakLu mempel.ajari bah,^,a hubungan anLara Jarak yang
dj. tempuh (h) dalam gerak jaLuh bebas, dengan percepatan gravi _

Lasi ( r:) , dan wak Lu ( L) , arlal ah :

h = |n L2, aLau L = /;s
Jr:Ias bahwa beraL Lidak berpengaruh lerhadap waktu.

oLumqnium

tohtoi
,' ,/ ,' ,/ / ./ ,,, ./ ,/ ./ ,/ ,/,/,/,/,2/2.././// ,z ,1.,. ,l ,t .t ,l ,,. .z

Gambar 1. Benda JaLuh bebas
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2. Gerak verLlkal dan horlzontal

Dua c d nc dn berada Fda h!.t tn66tan ycrn6 s(,frra,. yan6 s(.lu
diJatrahrkan bebas. yan6' latn dd t err6aJr dn }rortzo^tai, Fda saa-
yan6 bersanaaan. Ctncin yorr.6 n crr:.d sdr F.t dt la tai tebih arrzl 9

Sebagl an besar slsya cenderung menJawab. trahya clncln
yang Jatuh bebas akan sampai di IanLaI terleblh dahulu, reskl _

Pun nereka telah menpel aJarl keLl dak tergantungan gerak
horlzontal pada kecepatan Iemparan. TernyaLa panJang llnLasan
nempengar uhi i ntul sl slswa

o

o

oo
I

I

I

3
I

6
I

t
I

5
I

I

o

U

./././ ./ ./ ./ .a ,/,/././././././,/./,/. ./ ./ ,/./,/././././ ./,/,/,/./,/./././,/,/
Gambar 1. Gerak vertlkal dan horlzontal

Contoh IaIn adalah :

D1Jd. btrd\ bolrr I o6,rzn. s.rldh salu lebdtr Derat dati yan6
lain, bar6nrl dr I epas dar d pernuAaan sebuah ,'reja d6,tar den6a.I.
la.ju yan' sama besan. Aryha}. uarrtu ,ren6,ha r.tcr$t Lcl.r.ta.i, jarah
hedua bola. dar [ ,taJr d ,r,Dja berbedd ?

Sebagl an besar slsya ,Dengatakan bahya bola yang leblh
bcraL at<an menghantam IanLal pada Jarak yang leblh dekaL.
padahal sebenarnya kedua bola Jatuh dl lantal pada saaL yang
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sarna dan pada J ar ak yang samar serLa dengan laJu yang salla.

dan percepaLan3. PoslsI , kecepatan

eD

Gambar 3. Seorang bersepeda menur unl sebuah buklt

Jthd seseorc2n6 betsec€,da ,nenurun d sebluolt' bu'td t ' \Pn6

ben t uAnya seprat Faa 3, lu}tishan cF yan6 teriadt F-

dd }lecepa.tdn dan cr.rcePata'l. Fda seldn,1 A-8, B-C, C-D' C an6-

gaplah 6esehan seFda diabaikan).

Banyak slswa yang menganggaP bahrra darl A ke B' kedePaLan

benda bertambah, Darl B ke C' kecePaLan dan PercePat'an

berkurang. Padahal , sebenarnya karena Per bedaan kenlrlngan an-

tara AB dan BC. PercePatan sePeda b€rkurang, tetapl karena

masih posltlf. kecePaLan berambah Lerus' Darl C ke D' trereka

rnenJ awab bahwa kecePatan dan percepalan berkurang' padahal

sebenarnya percepatan = O' karena ges'ekan Juga tldak ada' se-

hl ngga kecePaLan teLaP.

A

I

t]
ll

2

o
lll

<t

o
5

o

a
tr

T
o

<t
o
J

oo
3

at
E

Itll tllltl r-l rt I I rTI I

oBB
1 2 ?

Gambar 4. Poslsl dua balok seLiaP saat

o
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ConLoh laln darl poslsi, kecepaLan dan p€rcepaLan adalah

sebagal beri kut :

Pasdsd, dua ba.l oh setidp O,ZO del dh di aentu,han oleh buTur

san6l\a.r bernomor dalam d.ta6ram Fda. 6afuar 4. Kizrro; td:. hedua

baloh mempttnya d laJu yan6 satna ?

Kebanyakan slsrva nrenJayab bahya laJu benda sana pada saat

2 dan 5. karena terJebak dengan posl sl yang sam;r, padahal

JIka posl s-t sana. IaJu belun LenLu sarna. Elayangkan JIka sebuah

mobl l zrenyel i p robl I laln dI depannya. posl sl Jelas sama, LapI

laJu nobl I yang menyeltp tenLu leblh besar darl laJu mobl l
yang didahuJ.ulnya. Hendakl ah dllngaL, bahwa laJu yang sama

adalah bila panJang lJ.ntasan yang dllalul sama. dalam selang

waktu yang sama. JadI Jawaban yang benar adalah suatu saaL

antara 3 dan 4, karena panJang llntasan sama, dengan:selang

waktu yang sama, yaknl O.2O detlk.

4. Gaya. lnpuJ.s dan mozrenLum

Pdd.a saa.t sebuah bola }.are t yd 6 di jd.LlJhhdn beba.s , r,lflnr,. ra-

trll dt a.tas tanldd, . nr:,ha arahnya dard 6:erct aannya berbal ik.

a.phah penyebabnya ?

Dari Jawaban yang dlberikan oleh sisya. boleh dikaLakan

Lidak ada yang mendekatl b6nar, padahal sebetulnya berballknya

gerakan bola, adalah karena lmpuls yang dlberlkan bola pada

Iantal pada saaL menumbuk lanLal tersebut, sehtngga pada saaL

yang sa,tur, IanLal akan nrenb,erl kan lmpuls pada bola, dengan

besar yang sama, Letapl arahnya berl avranan dengan lmpuls yang

dl berlkan bola pada Iantal .
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ConLoh ]aln adalah :

Bayan6han sebuah aabro.hd berhadaryn ter.;add d^tclra,
sebuall tru/t besa:. den6ant sebuah sedan hoqpaJt yan6 tcecd l.

Ketika ditanyakan. manakah yang leblh besar gaya yang

dlberlkan oleh Lruk pada sedan, darl gaya yang dlberlkan sedan

Pada Lruk, hamplr serenLak mereka arenJarrab, bahwa gaya yang

dlberlkan oleh truk pada sedan leblh besar darl gaya yang
di berlkan sedan pada truk. Mereka lupa bahvra dalam lnteraksl
inl besar kedua gaya sarur, terLal)l arah berl awanan.

ldnea.san sebuah batu ydn6 dd lempanJtan he areh }rortzor.aal,
dtprl []rattran p.da 6anbar 5a. 1anbat}<d 6aya_6ayc, ycrn6 bekerjd
di tiai,9- A.

TernyaLa gaya yang diberlkan slsva bermaarD_[Uacamr seper Ll
diPerllhatkan pada gam.bar 5b dan 5c. padahal Jlka yang bekerJa
hanya gaya gravltasl buml , maka yang ada hanya gaya bera! batu
yang arahnya vertlkal ke barrah.

o-- co--=

fu.^.
A sat-1-

E*l',
q

abc

Garnbar 5. Sebuah batu dllenpar ke arah horlzontal
Dengan cara laln, p6rLanyaan lnt dapat pula dlberlkan

sebagal berlkut :

Gannbar 6a me.mprl ilutkdn bola nelotrlb! 6. 6@rrbcrrltan seranra



e7

6dyd yan6 beherja fda bola ,aa a dha ,neleuat i eitth A, B, C, dan

D. Sedan6han 6b, nemcrrldhalhan seseordr:.d ne I erapanlran

bola lra anah uer t iltal ,r, at.a.s, 6ut&,arhan 6crya yor.6 belrerJa di
tdet& P dan Q, jelasltan jatn.bcrntltnr.

o
i:. A

c
i:jr ' ' "

i:r1........
B r'r'

a

Gambar 6. BoIa yang nEl ambung dl atas lantat
dan yang dl lempar verLlkal

DarI Jawaban yang dlberikan oleh slswa. ,trereka cenderung

mengganbarkan gaya ke arah mana benda bergerak, Esklpun yang

ada hanya gaya gravltasl bumt, DI zaman sebel um NewLon.

geJ aI a I ni di sebut "1 arpeLus " , yang ,rEnganut teor I bahrra benda

yang bergerak menbutuhkan gaya ke arah gerak, yang Jelas
bertentangan dengan hukun Neyton I. Kenyataan 1nl sebenarnya

dipengaruhl oleh pengalanan, bahya sernua benda r:rembutuhkan

gaya untuk memper Lahankan kecepaLannya. sehlngga lde "impe-

tus" seakan-akan leblh cocok darl hukum NeyLon I.

Darl contoh-conLoh dI atas erllhat sebaglan darl

mlskonsepsl dalam bldang mekanlka, yang Jelas sangaL

ber pengar uh pada pelaJaran flslka. Mesklpun LeIah dllakukan

remedlasl rnamun scrlngkall hanya bersl.f aL sernenLara, karena

beberapa buLan sesudah remediasl slsya kemball ke mlskonsepsl

senula. OIeh sebab lLu. pengaJaran hendaklah dlfokuskan pada

b
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pengetahuan konseptual darlpada perhltungan. sebab kosep harus

dikuasai terLebih dahulu. sebel um melakukan perhltungan.

Penguasaan konsep-konsep dasar. hendaklah menJadi LuJuan uLama

kurlkulum ftsika, balk dl sekolatr menengah, ,naupun pada tahun

per tama di perguruan tinggl .
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BAB III
XETODOI.OGI PEXEX.ITI AN

Bab berlkut lnl akan dlkenukakan b.b.r apa hal yang

berkaltan dengan mLodol ogl penellLlan sepertl: Bentuk

Penelltlan. Populast dan Sampel , Jenls Data dan AIaL

Pengumpul DaLa. serta Tetnl k Ana-l l sl s Data.

A. Bentuk Penel I tl an

BGntuk p€nelltlan lnl adalah pcnellttan dcsknlptlf.
PenellLlan deskrlpLlf adal ah penelltlan yang berhubungan

dengan keadaan yang sedang berlangsung dlkattkan dengan

perlstl va I arnpau yang rnp€ngaruhl atau trEDb€r t danpak

terhadap kondlsl atau Frlstlwa sekarang ( Cohen & Manton,

1SO:48).

Keadaan atau hal yang akan dl.Lelusurl dl dalan
penelltlan tnl adalah nl skonsep,sl yang dlalaml oleh
Dahaslsua TPB dalaa natcrl rekanlka. OIeh sebab lLu
penelltlan lnl dlarahkan untuk reIlhat seJauh naria nls-
konsepsl yang dlalaml oleh nahasl swa dalan nnngungkapkan

naterl tersebuL.

Pada penelr,Llan tnl Juga akan dlLelqsurl lntenatsl

pengetahuan Ilngkungan dan pengeLahuan darl proses

belaJar mengaJar yang lEmperllhatkan pol a n{ skonsepsl

yang tenJadl .

B. Poprrlasl dan Seqel

1. Populasl

Populasl pcnalltlan 1nl adalah nahaslsva Tahap

Perslapan Bersam. (TPB) FPMI PA IKIP Padang

a
yang mnganbl,I
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mat-akullah Flslka Dasar I pada serester JuI l -Desenben

1gOE. Mahaslswa lnl Lerdlrl darl llna kelas yalLu kelas

Pendl -dlkan MatetDatlka, KeIas Pendldtkan Ftslka. Kelas

Pendldlkan Blologl . dan KeI as Pendldlkan Klnla serta

KeIas Campuran.

2. Sanpel

Berdasarkan popul asl dl atas. naka salrpel penelltlan

lnl dlLeLapkan tlga kelas darl Ilrna kelas yang ada.

Sedangk an penganbl I an sampel dllakukan secara acak.

SeLel ah dllakukan undlan secara acak. maka teranbl l

sebagal sanpel penellLlan tnl Kel as Pendldlkan Bl ol ogl ,

Kelas Pendldlkan Flslka, dan Kelas Canpunan. JumI ah total

ketlga kelas Lnl adalah 1O5 orang.

C. Jenls Data dan Alat Pengunpul Data

Berlkut tnl akan dlpaparkan Jenls daLa dan alat

pengunpul data yang dlgunakan dl dalam penelltlan lnl .

1. Jenls Data

Data yang dlperlukan dalam penelltlan lnl adalah:

- data tentang konsepsl malrasl srra dalan nekanl,ka' dan

- data tenLang hasll belaJar nata kultah Flslka Dasar I

2. AaL Penguurpul Data

1. Tes Konsepsl Mahasl sva dalanr Mekanlka

AlaL pengumpul data dalaar penelltlan tnl adal ah Tes

Konsepsl Mahaslswa dalam MekanLka (TKMIO. Alat pengunpul

data lnl adalah TKMM yang sudah dl adapLasL dan dluJt

cobakan oleh Nggandl Katu Clges), TKMM tnl dl adaptasl

danl "A llecha:ttcs Basel[n fest" yang dl kenbangkan oleh

Hestenes & lVelIs (19e2: 15e-1@).
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2. Obscr vasl Dok uasntasl

Data lentang hasll belaJar dlanbtl dengan rengadakan

obser vasl dokurcntasl terhadap dosen yang EngaJar nata

kullah Flslka Dasar I. Data tersebut EruPakan rata-rata

skor uJlan Lengah serester dan uJlan senester rnaLa kullah

Flslka Dasar I. Pen tl nbangan renganbl l hasll belaJar nata

kullah Flslka Dasar I. karena naterl Ekarllka tercakup dl

dal arn naLa kullah Flstka Dasar I. Jadl konseP ,l=kanlka

dlpelaJarl dalarn rnata kuIlah Flslka Dasar I' dan Pada

penelltlan lnt yang dltelusurl adalah konsepsl nahasl svra

tentang tnekanl ka.

D. Teknlk Anallsls Data

Taknlk Anallsls daLa yang dt grrnakan adalah scbagal

ber I kut:

1. Hasll Tes KonsePsl Mahaslsva dal aar Mekanlka ( TKMI.D

Hasl I TK!.IM dl' anal lsl s dengan mnggunakan statl stl k

sederhana sepertl Penentuan rata-rata nahasl sYa nengal aml

,nl skonsePsl dalarn setlap sub konseP yang ada Pada tnatcrl

aekanlka. !.Il skonsaPsl yang LerJadl akan dJ'kateglorlkan

dal arn Llga ketegorl I'nleraksl Pengetahuan llngkungan dan

pengetahuan darl proses belaJar nengaJar. Tlga ketegorl

tersebu! adalah ; sltuasl konfllk. sltuasl kongruen. dan

sltuasl slmbollk. yang terJadl daL am keadaan nahasl sYa

nengal anrt tnt skonseP,sl . Dt sanPl ng anal I sl s dt aLas

terhadap TKMM Juga dllakukan skorlng unLuk 'mIlhaL
Llngkat ml skonscPsl Mahasl srra. Begl tu Juga skor lnl

bcrguna unLuk rpll'haL seJauh nana hubungan nlskonsePsl

dengan hasll belaJar flstka dasar I.
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2. Hasil BelaJan Mata Kullah Flslka Dasar I
Hasll balaJar nata kullah Flslka Dasar I .mrupakan

skor uJlan tengah semcsten dan uJlan scnester mata kullah
Flslka Dasar I. K6dua data lnl dlrata-ratakan dengan

mengambl l r urnusan:

TxUTS+3xUAS
10

Keterangan:

UTS = UJlan Tengah Secster
UAS = UJlan Akhlr SerEsLer

Hal lnl dllakr.rkan mengl ngat tnat.r I
tercakup dal arn maLa kutlah Flslka Dasar
awal perkul l ahan.

,rEk anl k a

I berada

yang

pada

3. TK}IM dan Hasll BeIaJar Mata Kultah lbkanlka

Sebagal data penunJang dllakukan anallsls korelasl
dengan mernggunakan statlsLlka Don paperrctrl k. Metoda

statlstlka non parametrlk dl sebut Juga Etod. statl.stlka
bebas dlstrtbusl CSrJana, 19Bg: 446). Berdasarkan hal dl
at-as. anallsls korelasl dalam panel L tl. an inl tldak akan

mempersoal kan bentuk dlstrlbusl darl data.

Untuk Ieblh Jelasnya, pada baglan berlkut lnl akan

dlgambarkan langkah-Iangkah penel L tlan.
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PE R M AS AL AH,\.I..I

HASI L TES

HASI L BELAJ AR MATA
KUL] AH FI SI KA DA_<AP I

o

SKOP TES KqT{SEPSI
MEKANI KA C TKH}f.')

PEMBAHASAN

Oambar 7

Lan6hah- I an6ka/' Perre I i t ian

PENDESKRI PSI AN MI SKONSEPSI
MENG{iLIN AK.AN TAE ULASI

TKMM

I]UBUNC,4N ?

MAHASI SWA



BAB IV

HASTL PENELITIAX DA}I PEDAIIASA}I

Pada bab lnl akan dllakukan anrllsls hasl I
penell.tlan dan pembahasannya berdasarkan data yang sudah

dlkumpulkan. Anallsts yang dllakukan aencakup: Anallsls
Hasl.I Tes Konsepsl Mahaslswa dalan llekanl ka (TKldlD. dan

anallsls lnteraksl pengetahuan l l ngkungan Clntultlf)
dengan pengetahuan pr o4ses bclaJar fornnl . pada bagl an

akhlr, sebagal data pcnunJang akan dllakukan anallsls
korelasl antara skor tes konsap,sl nahasl sva dalaE

rrckanlka C TKl.rlD dengan hasll belaJar rnata kullah Ftslka
Dasar I.

A. Hasll Tes Konsepsl Mahasl swa dalan llckanlka ( TKMIO

UnLuk mnJawab pertanyaan penelltlan nonEr 1 yaltu:
"Bagal mana ttngkat nl skonsepsl mahasi swa TpB terhadap
konsep-konsep yang terkandung dalan naterl mkanlka.. naka

dllakukanlah anallsls berlkut lnl . Untuk rncl usurl
Llngkat . nl skonsepsl nahasl swa dl gunakan tes konsepsl

rnahasl sya dalan lrckanl ma.

Tes Konsepsl Mahasl swa dalan Mekanlkan C TKfiOD

dladmlnl.straslkan kepada mahasl swa pada saat urrGka telah
selesal mel akukan kcglatan belaJer Dngal ar Flsl}a
Dasar I, yaltq berlrlngan derrgan UJlan Akhfr Sercstcr.
Jumlah data yang dapat dlolah pada penel l tl an lnl adal ah

?1RPU
51[KAAN

sebanyak lOE eksempl ar.

34
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1. Penvebaran Jawaban SisHa secara Unun

Setelah tes selesai dilaksanakan, dilakukan Peng-

ukuran terhadap hasil pekeriaan siswa berdasarkan cara

yanEl sudah ditetapkan sebelumnya. Dari hasil analisis

perhitunEan skor TKI{H, diperoleh data seiauh nana

nahasiswa menEfalani niskonsepsi. Dari 26 buah soal yang

nenyangkut nasalah konsepsi nahasiswa, uaka tinElkat

aiskonsepsi yang dialami oleh mereka adalah sePerti tabel

berikut ini.
Tabel I

Hasll Perhl tungan Rata-rata
Tes Konsepsl }lahasl sva dalam Xekanlka ( TKt'lr'l)

No. Hasl I
Pertri tungan

KELA,s
FI SI KA

KELAS
BI OLOGI

KELAS
CAI{PURAN

1 Rata-rata 70* 69X 73,r

z Titik TenEah 6AX 70x 6A 
'a

3 l{odu s aox 6AX 80x

4 Skor Tertinggi sex a1 x aa ,.

5 Skor Terendah 3?X 4AX 5ex

TabeI 1 menperlihatkan tingkat miskonsePsi yang

dialani oleh nahasiswa sanpel Penelitian ini. Berdasarkan

perhitungan di atas ternyata tingkat uiskonsePsi

nahasiswa dalan nateti nekanika eenderunEl tingEi, dan

sudah nenElarah kepada tindkat vand nendkhawatirkan.

Hahasiswa sebagai calon Eluru nata pelaiaran IPA di SHU,

diharapkan daPat menduasai konsep IPA' sekali Bus

menpunyai konsepsi yang benar tentand konsep tersebut '

TeLapi berdasarkan hasil tenuan di atas, nasih perlu
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adanya pelurusan konsepsi mereka tentang konsep-konsep

mekanika khususnya dan materi fisika pada ununnya.

Dari tabel juga dapat dilihat bahwa skor tertinggi
mahasiswa mengalani niskonsepsi adalah dari jurusan Pend.

Fisika, yaitu 92 Z. Berarti dari 26 soal konsepsi yanE

diberikan, nahasiswa tersebut hanya bisa nenjawab denBan

benar 2 buah soal saja.

2. Analisis Jawaban Hahasiswa Berdasarkan Interaksi
Pencetahuan Intuitif dan Pencetahuan Hasil
Penbelaiaran

Untuk nenjawab pertanyaan penelitian nonor 2 yaitu:
"Baglainana kecenderunElan kesalahan konsepsi (aiskonsepsi)

yanEl dialaDi oleh nahasiswa sewaktu nereka dihadapkan

pada penyelesaian persoalan nekanika", berikut ini akan

diuraikan bentuk niskonsepsi yand ditenukan dalan

berbadai konsep yand ada dalan nateri nekanika.

a) Konsep Benda Jatuh Bebas

.Ienis miskonsepsi yang ditemukan pada konsep benda

jatuh bebas adalah sebagai berikut:

- Sebagian siswa menganggap bahwa laaa suatu benda untuk

sanpai di tanah dipenElaruhi oleh berat benda tersebut,
SoaI yanEl diberikan kepada nahasiswa adalah: Dua buah

bola yanEl sana besarnya, tetapi yang satu dua kali
lebih berat dari yan!! lain. Berapakah waktu yanE

dibutuhkan keduanya untuk sanpai di tanah jika

dijatuhkan dari ketinEldian yanE sara? Rincian hasil
jawaban nahasiswa yaitu: 25,52 ?a atau 32 orang nenjawab

bahna waktu yanEf dibutuhkan adalah setenElahnya untuk

bola yanEl lebih berat, dan ada yand nenjawab lebih
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kecil untuk bola yanB lebih berat, tetapi tidak harus

setendahnya. Keloapok mahasisna ini dapat dikatakan

berada pada situasi konflik, yaitu pertentanElan antara

pendetahuan intuitif denElan pengetahuan hasil
penbelajaran. llalaupun denikian, banyak nahasiswa yang

menpunyai konsepsi yang benar terhadap konsep benda

jatuh bebas, yaitu nahasiswa yand nenjanab benar,

sekitar 70,48 'l atau 73 oranE.

b) Konsep Gaya Aksi dan Reaksi

Jenis miskonsepsi yanEl ditenukan pada konsep Gaya

Aksi dan reaksi adalah sebagai berikut:

- Ijuumnya (64 orang atau 60,ss z) lahasiswa nengalami

uiskonsepsi pada konsep ini. Hanya 4t orang atau 38,052

saja nahasisera yanEl lempunyai konsepsi benar terhadap

konsep Aksi dan Reaksi. Hahasiswa berada pada situasi
pengetahuan simbolik, dimana dalan hal ini pengetahuan

yand didapat dalan belaiar dan penbelajaran tidak

berinteraksi denEan penEetahuan IinElkungan atau

penEletahuan intuitif .

Sebagian sisna henllangEap bahwa benda yand besar

akan memberikan Elaya yand lebih besar kepada benda yanEl

lebih kecil iika kedua benda itu bertabrakan. Padahal

dalan pembelaiaran nereka sudah diaiarkan bahwa benda A

nengerjakan suatu Elaya Pada benda B, besarnya sama

denElan gaya yanEl dikerjakan benda B terhadaP benda A.

c) Konsep Gerak Hel inElkar

Jenis miskonsepsi yang ditemukan pada konsep Gerak

tle l inElkar adalah sebagai berikut:
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- Da1an penbelajaran nahasiswa telah tahu bahwa arah
kecepatan Iinier benda yang sedang berElerak nelinBkar
adalah arah garis sindgund Iingkaran yang dibuat oleh
benda tersebut. Tetapi sepaktu dihadapkan dengan
permasalahan yanE trenyangkut dengan aplikasi dalal
kehidupan sehari-hari, pengetahuan tersebut tidak
berinteraksi dengan situasi yang dikenukakan dalaa
pernasalahan fisika dalan haI Cerak aelingkar. Dari 105

orant lahasiswa yanEl uenjadi saapel penelitian ini,
hanya 10 oranEl atau S,SZL yang tidak rengalani
niskonsepsi pada konsep gerak nelingkar. pada kasue ini
pengetahuan siabolik tidak berinteraksi denEan situasi
peroasalahan yang diberikan dalau soa].

d) Konsep Gerak Parabo I a

- Konsep gerak parabola adalah perpaduan arah gerak
horizontal dan gerak vertikal. Oleh sebab itu arah yan6

dilalui oleh benda yan6 bergerak parabola nerupakan

resultan. Dari 105 responden yan8 diteliti konsepsinya
tentang gerak parabola, hanya 41 orang atau 39,OS Z

yang nenjawab dengan benar, dengan kata lain lahasiswa
tesebut tidak nenEalani niskonsepsi. SedanCkan 60,gSZ
yang Iainnya oengalani miskonsepsi dalan nenjawab
pernasalahan ini. l{ahasiswa yangl nengalani niskonsepi
terjebak dalan situasi siabolik, dinana pengetahuan

IinEkungan atau penEletahuan intuitif nereka tldak ber-
interaksi dengan penEletahuan proses belajar nendaJar.
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3. Penlelnmpokan PoIa dan Jenis Hiskonseosi

Uraian di atas nenperlihatkan beberapa konsep yang

ada dalan meteri nekanika, dan berikut ini untuk lebih
rinElkas, analisis nodel interaksi pengetahuan intuitif
dan pengetahuan hasil belajar akan disajikan dalan suatu

tabel seperti berikut ini.
Tabel 2

Xode} Interaksl Pengetahtan Intultlf dan Pengetahuan
Hasll BeIaJar darl TLpe l,llskonsepsl yang TerJadI

Dalam Beberapa Konsep

No. KONSEP XODEL I NTERAI(SI JUX. PERSENTASE

1 Jatuh Bebas Situasi
Situasi
Situasi

KonEIruen
Konf l ik
Sibolik

74
25

6

70,44
23,8t

5,7 L

Aksi dan Re-
aks i

Situasi
Situasi
S ituas i

KonElruen
Konf I ik
Sibolik

19
57
29

18,0S
54,29
27,62

3 Gerak He ling-
kar

Situasi
Situasi
Situasi

KonElruen
Konflik
Sibolik

10
50
45

I,52
47,62
42,46

4 Gerak Para-
bola

S ituas i
S ituas i

KonElru en
Konflik

4t
64

39,05
60,85

5 Gerak Lurus
Berubah Ber-
aturan ( GLBB )

Situasi
Situasi
Situasi

KonEfruen
Konflik
Sibolik

74

6

70,44
23,8r
5,71

6 Gerak relatif Situasi
Situasi

KonElruen
Konflik

10
s5

s,52
90,48

7 Vektor Resu I-
tan

Situasi
Situasi
Situasi

KonEIruen
Konflik
Sibolik

7
57
4t

6,67
54,25
39,04

I Analisis Gra-
fik

Situasi
Situasi
S ituasi

KonElruen
Konflik
Sibolik

40
25
40

38,57
23,34
38,57
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Berdasarkan tabel dl atas ada dua JeDls pola

ml skonsepsl yang dlalanl oleh nahaslswa yaltu:

a. Ml skonsepsl berdasarkan sl tuasl konfllk

}llskonsepsl berdasarkan slLuasl konfllk tcrJadl Jlka
pengetahuan yang dlperoleh dl bangku kullah b.rtcntangan

dengan dunla reallta ,nahasl swe. Pada saat lnl akan

terJadl apa yang dllstllahkaD dGngaD rcallty shek.

b. M,lskonsepsl berdasarkan sltu.st slnbolllc

Ml skonsepsl yang terJadl bcrdasarkan sltu.sl

slnbollk karena pengctahuan I I ngkungan nahasl sva henpl r

ttdak berinteraksl dengan pengctahuan yang bcrasal darl

bangku kullah. Oel h sebab ltu apa yang dltcrlna dl bangku

kullah hampl r Lldak masuk akal bagl aereka yang rngal aml

sltuasl sl mbol l k.

4. Faktor oenvebab nlskonseosl

Berdasarkan tenuan pada Potnt 3. tnaka sal.h s.tq

faktor yang nEmPengaruhl trcngapa ter.radl k.sel.htn

konscpsl dalam dlrl nahasl swa adalah faktor pcngetehuan

llngkungan atau pcngeLahuen sel.arl -harl yang sudah

nrel ekat dl dalam dlrt Dnhasl swa yang kadang-kadang

,nengandung kesalahan konsePsl . Pengctahuan lnl sullt

berlnteraksl dengan Pcngatahuan belaJar fornal dl b.ngk u

kuI i ah.
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Banyak faktor-fakLor laln yang mlaLar bel akangl

LerJadlnya nl skonsepsi yang bel um terungkap dalam

penellLlan lnl . Faktor -faktor tersebut terrnesuk kc dalam

faktor lntrlnslk dan ekstrl nsl k.

El. Korel asl. antara Ml skonscocl dan HasII Belalar Flslka
Dasar I

Sebagal d.ta penunJang neka dllakukan anallsls
korelasl anLara ke{3al ahan konsepsl yang dlalanl rnahaslsya

dengan hastl bal aJar frada nata kulleh rekanlka, DaI an

penguJ I an hubungrn antara hasll belaJar nata kullah
Flslka Dasar I dengan tlngkat nlskonsepsJ,. dllakukanlah

anallsls konelasl rEnggunakan rumus yang dlkemukakan ol eh

Spear man (SuJana, 1S9: 445) sebagal berlkut lnl:

oE b2
tr 1 ; .;e -;

KeLerangan;
r' = Korelasl SpGarman
b = Beda penlngkat varlabel X dan Y
n = Jumlah sampel

Berlkut lnl akan dlsaJlkan panyebaran data skor

ml skonsepsl dan hasll bel aJar flslka dasar I. BGgl tu Juga

untuk keperluan anallsls sel anJ utnya data varl abel X

(mlskonsepsl) dan Y ChaslI balaJar) d!,Jadlkan dalan

bentuk perlngkaL. Pengol ahannya dlsaJlkan dalam beber apa

tabel berikut lnl .



'1

TABEL )
PBTIITBARAI{ DAIA TBS TOXSBPSI IIAflASISTA

HBTAr|If,,A (ilfiX) DAf, HASIL BBLA.IAR TISIf,A DASAR I
37

No. TKI{I{ HB No. TKlll{ HB No. TKHII HB

1

2
3
4
5
6
?
I
I

10
11
t2
13
L4
15
15
17
18
19
20
2L
22
23
24
25
26
2?
2A
2S
30
31
32
33
34
35

64
76
64
68
56
60
?2
?2
76
68
72
52
68
60
80
56
68
84
76
60
76
72
48
68
80
68
76
68
72
72
84
80
88
76
60

63
60
64
67
68
67
66
59
60
68
82
68
64
70
60
82
62
56
64
66
57
63
67
64
55
57
60
64
5g
57
61
60
58
60
68

36
37
38
3S
,t0
41
42
43
44
45
46
4?
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
5S
60
61
62
63
64
65
66
67
68
6S
?o

84
64
84
60
68
72
64
60
84
a4
80
84
68
a4
56
56
80
68
68
88
76
80
68
76
?2
68
80
80
80
56
68
80
88
72
72

65
65
58
62
66
58
60
63
61
58
62
52
68
54
66
70
60
63
58
58
57
6Z
56
61
5S
62
61
5g
61
6?
63
62
61
62
e2

?r
72
73
?4
75
76
?7
78
79
80
81
a2
83
a4
85
86
a?
88
8S
g0
s1
92
g3
g4
s5
s6
g?
88
sg

100
101
LOz
103
104
105

84
52
56
80
32
92
56
?6
68
76
56
72
80
80
76
80
60
88
52
76
56'
60
68
64
88
56
72
60
64
68
68
s2
80
80
64

60
68
70
6t
86
48
41
63
52
50
58
75
68
48
44
53
4S
52
3S
3S
48
4g
44
5S
4g
46
{s
2?
67
38
52
51
45
4g
28

uP1 ?
ERPUSl

ti,hAN
rl.t{\L
t\\tP PAOA

Ng
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TABEL 4

PERIN6KAT DATATES KONSEPSI }IAHASISTA DALAtl IIEKANI KA (TKTH)

No. Skor f cf Pcr ingkat

1

2

3

4

5

6

7

I
s

10

11

L2

13

92

88

a4

80

7B

72

68

64

60

56

62

48

32

2

5

I
t7

L2

t2

18

8

I
10

3

1

1

z

7

15

32

44

56

74

a2

80

100

103

104

105

1,5

4

11,5

24

38,5

50,5

65, 5

78,5

86, 5

95,5

LO2

104

105

43
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TABEL 5

PERINGKAT DATA
HASIL BELAJAR FISIKA DASAR I

No. Skor f cf Pe r in!kat

1

1

2
3
4
5

6
7
8
o
0

11
L2
13
14
15

16
t7
18
18
20

2L
22
23
24
25

26
27
2A
2S
30

31
32

86
75
?o
68
67

66
65
64
63
62

61
60
59
58
5?

56
55
54
53
52

51
50
4g
48
46

45
44
4L
39
38

2A
27

?
s
6
6
4

2
1
1
1
4

1
1
5
3
1

1
2
1
2
1

1
1

1
1
3
7
5

4
2
5
6

10

1

2
5

t2
t7

2L
23
28
34
44

51
60
66
?2
76

?8
79
80
81
85

86
a7
s2
95
s6

g?
gs

100
to2
103

104
105

1
2
4
s

15

1S,5
2L,5
26
31,5
39, 5

4A
56
63,5
69,5
74,6

?7 ,S
7g
80
81
83,5

86
a?
80
s4
s6

s?
s8,5

100
101,5
103

104
105

44
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Ui, I KORELASI PANEKAT

ANTARA Sf,OR TES TOf,SBPSI I{AJIASISYA DALAII
IIEf,AI{ItrA (ilJTX) DAX HASIL BELAJAR FIStf,A DASAR I

Pe r inElkat
No. X Y bed b

x Y

1 2 3 4 5 6 7

1
2
3
4
5
6
?
I
I

10
11
L2
13
t4
15
16
t?
18
1S
20
2t
22
23
24
25
2A
27
28
2S
30
31
32
33
34
35
36
37
38
3S
40
41
42
43
44
45
46
4?
48
4g

64
76
64
68
56
60
?2
?2
76
68
72
52
68
60
80
56
68
84
7A
60
?6
?2
48
68
80
68
76
68
72
?2
84
80
88
76
60
84
64
64
60
68
?2
64
80
o4
84
80
84
68
a4

63
60
64
87
68
6?
66
59
60
68
62
68
64
70
60
62
62
56
64
66
57
63
67
64
55
37
60
64
5S
5?
61
60
58
60
68
65
B5
58
62
66
5S
60
63
61
58
a2
52
68
54

78, 5
38,5
78, 5
65, 5
95, 5
86, 5
50, 5
50, 5
38,5
65,5
50,5

102,0
65,5
86,5
24,O
s5, 5
85, s
15,0
38, 5
86, 5
38, 5
50,5

104,0
65,5
24,O
65, 5
38, 5
65, 5
50, 5
50, 5
11,5
24,O

47,
-L7,
52,
50,
86,
?t,
31,

- 13,
-17,
56,
11,
83,
39,
82,

31,5
56,0
26,0
15,0
9,0

15,0
1S,5
63, 5
56, 0
s,0

39,5
9,0

2A,O
4,O

56,0
39, s
39,5
77,5
26,O
19, 5
74,5
31, 5
15, O
26,0
?9, 0
?4,5
56, 0
26,0
63,5
74,5
48,0
56, 0
69,5
56,0
9,0

21,5
21 ,5
69,5
39,5
1S,5
63,5
56,0
31,5
48,0
6S,5
3S, 5
83,5
8,0

80, o

3
5
2
6
1
6
3
1

2,
6,
6,
2,
z,
7,
6,
9,

4,
5,
5,
9,
6,
6,

s,
s,
5,
8,
?,
9,
3,
4,
6,
2,
5,
?,
7,
0,
7,
8,
?,
6,
3,
2,
?,

0
5
5
5
5
5
0
0
5
5
0
0
5
5
0
0
0
5
5
0
0
0
0
5
o
0
5
5
0
0
5
0
5
5
5
0
0
0
0
0
0
5
5
0
5
5
5
5
0

2209,00
306, 25

2?56,25
zSsO,25
?4A2,25
51L2,25

961 , 00
169,00
306,25

3192,25
121,00

8649,00
1560, 25
6806, 25
LO24,OO
3136 , 00
676, OO

3806,25
156, 25

448S,00
1296, 00
361,00

7S21,b0
1560,25
3025, 00

81,00
306,25

1560,25
16S, OO
576,00

L332,25
1024 ,00
4250,25
306,25

8008, 25
100, 00

324S,00
81,00

220S,OO
2116,00

16S,00
506,25
56,25

1S36,00
4290,2s
240,25

4320,25
3L52,25
5776, OO

I
3

-5

-1
3

-1
-2
-3
-3
-b
-1

?
-1

5

4
38
86
11
7A
?8
86
65
50
78
24

4
4

24
4

65
4

,0
,5
,5
,5
,5
,5
,5
,5
,5
,5
,0
,0
,o
,0
,0
,5
,0

4
4
1
2

4
6
1
?
5
?

45
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Lanj utan

1 2 3 4 5 6 7

50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
7L
7Z
73
74
75
76
77
78
79
80
81
a2
83
84
85
86
87
88
8S
s0
91
s2
g3
84
95
86
97
88
99

100
101
LO2
103
104
105

56
56
80
68
68
88
?6
80
68
?6
72
68
80
80
80
56
68
80
88
72
72
a4
52
56
80
32
s2
56
76
68
?6
56
72
80
80
76
80
60
88
52
76
56
60
68
64
88
56
72
60
64
68
68
g2
80
80
64

66
70
60
63
58
58
57
62
56
61
58
62
61
59
61
67
63
62
61
82
62
60
68
70
61
86
48
4t
63
52
50
58
75
68
48
44
53
49
52
3S
39
rl8
49
44
59
49
46
4g
2?
67
38
52
51
45
4S
28

95, 5
95, s
24,O
65, 5
65,5
4,O

38, 5
24,O
65, 5
38,5
50, s
65,5
24,O
24,O
24,O
95, 5
65, s
24,O
4,0

50,5
50, 5
11,5

102,0
s5, 5
24,O

105, 0
1,5

s5, s
38, 5
65, 5
38, 5
95, s
50, 5
24,O
24,O
38, 5
24,O
86, 5
4,0

102,0
38, s
s5, 5
86, 5
65, 5
78, 5
4,O

95,5
50, 5
86, 5
78,5
65,5
65,5

1,5
24,O
24,O
?8,5

1S,5
4,O

55,0
31,5
69,5
6S,5
?4,5
39,5
?7,5
48,0
63,5
33, 5
48,0
63, 5
48,0
15,0
31,5
3S,5
48,0
39,5
39,5
56, 0
9,0
4,O

48,0
1,O

s4,0
100,0
31,5
83,5
a7,o
6S,5

2,O
9,0

94,0
s8,5
81,0
s0, o
83,5

101,5
101,5
s4,0
80,0
s8,5
63,5
s0,0
s6, o
s0,0

105,0
15,0

103,0
83, 5
86,0
s4,0
80,0

104 ,0

76,0
91,5

-32,O
34,0
-4,O

-65,5
-36,0
- 15,5
-L2,O
-s, 5

-13,0
26,0

-24,O
-39, 5
-24,O
80,5
34,0

-15,5
-44,O

11,0
11,0

-44,5
s3,0
s1,5

-24,O
104,0
-s2,5
-4,5
?,o

-18,0
-48,5
26,0
48,5
15,0

-70, 0
-60, 0
-57, 0
-3,5

-?s,5
0,5

-53, 0
1r5

-3,5
-33,0

15,0
-86, 0
-0,5

-3S, 5
- 18,5
63,5

-37,5
-18,0
-84,5
-70,0
-66,0
-25,5

5776,00
8372,25
1024,00
1156,00

16,00
42SO,25
12S6,00
240,25
144,00
90,25

16S, 00
676,00
576,00

1560, 25
576,00

6480,25
1156 , 00
240,25

1936,00
121 , 00
L?L,OO

1S80,25
8649,00
4372,25
576,00

10816,00
8556,25

20,25
48;00

324,OO
2352,25
676,O0

2352,25
225,OO

4900,00
3800,00
3249, 00

t2,25
6320,25

o,25
3969,00

2,25
L2,25

108S,00
225,OO

73S6, O0
o,25

1560, 25
342,25

4032,25
1406,25
324, O0

?L40,25
4S00,00
4356,00
650,25

252077,25
-0, 307

46

9.idna b
r
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Dcr.r 1 anallsls data ternyata korelasl antara skor tes
konsepsl mahasl. swa dengan hasll balaJar Flsl.ka Dasar I
berkorelasl. negatlf. yang besarnya adalah -O.3OZ. Harga
krltls uJi korelasl bendasarkan koeftsten korelasl
pangkat untuk ukunan sampel lOEl adal ah r.CO.SE) = 0,306
Oleh sebab ltu hasll anallsls koralasl yang dllakukan
slgnlflkan pada taraf kepercayaan A %
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BAB V
IESII'FI LAl{ DAN SARAT{

A. Kesl mpul an

Darl tcnuan penelltlan lnl , dap.t dltartk bcbcrapa

keslmpulan yaltu sebagal berlkut:
1. Mlskonsepsl ner upakan penahanan lndlvldu nrnganaL

konsep tcrtentu yang berbeda dcngan konsop )rang

dlrnaksud oleh para salntls dan Daslaarakat lltllah.
Begl tu Juga tnl. skonsepsl dapat dlderlta olch slapa
saJa, bal k mahaslswa yang tldak pandal , n upun

mahaslswa yang tergolong pandal . Dalan pnncl l tt an lnl
ternyata tlngkat nl skonsep,sl yeng dlalrl'rl oleh
mahasl. swa dalan naterl ,rsk.nl ka cenderung tlnggt.

2. Javaban alahasi swa TPB FPMI PA IKIP Pad.ng yang

nEngal anrl mlskonsepsl cenderung kcpada sltuasl konfllk
dan sltuasl slmbollk. dl nlna tcrJadl p.rtantangarl

antara pengetahuan lnLultlf dengan pengetahuan bcl aJ ar

formal . dan tldak berlnterakslnya pengctalruan lntultlf
dengan pcngetahuan bolaJar fornal .

3. Banyak fakLor yang nrnpengaruhl lrcngapa tcrJadl
kesalahan konsepsl dalam dlrl nahaslswa , dl ar:teranya

yang terungkap adalah faktor pangetahuan I I ngkungan

atau pengetahuan seharl-harl yang sudah rlekat dt

dal an dl r I nahasl svra yang kadang-kadang Drr.rg.ndung

kesal ahan konsepsl . dan sullt berlnteraksl dengen

pengetahuan belaJar fornal

1A
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B, Saran

Berdasarkan Lernuan yang dlpcrolch darl EanellLtan
lnl , berlkuL lnl akan dl kemukakan beberapa saran. antara

IaIn adal ah sebagal berlkut:

1. Berhubung tl nggl nya tlngkat nLskonsepsl yang dlalanl

oleh mahaslswa TPB FPMI PA IICIP Padang . ,naka pcrlu

dlcarlkan Jalan penrecahannya. Sel ana lnt dosen

,nenganggapl bahwa pen:rhaman rrahasl swa terhadap suatu

konsep sudah ,cnekatl pemahaaun yang dlmaksud oleh

para llmuan, dengan berpedornan kepada hasll bel aJar

yang mereka dapatka. Tetapl nyatanya rnahaslsya blsa

bekerJa dengan operasl natenatl s dengan b€nar, LeLapl

tldak mengartl artl flsls darl konsep ltu sebenarnya.

Ol eh sebab itu perlu dL tarapkan JaIan kel uar yang

Lepat untuk nrerreahkan permasal ahan sepertl lnl . Jalan

pemecahan tersebuL sepertl: Frendcteksl an ml skonsepsl

sedl nl nungkln, rerancang penyampal an nater I

sedenlklan rupa sehl ngga lrencegah terJadl mlskonsepsl..

2. Bahwa penelltlan lnl naslh terbatas pada ruang llngkup

yang sempl t dengan mangambl l populasl mahasl swa TPB

FPI{I PA IKIP Padang. naka perlu dllanJutkan untuk ruang

llngkup yang leblh Iuas dan pada slsl pernErsal ahan

yang I ebJ. h kompleks.

3. Maslh banyak faktor-faktor laln yang rrcnyebabk an

LerJadlnya kesalahan konsepsl n:rhasl swa yang bel un

terungkap dal arr p6n6lLtlan lnl . Ol eh sebab ltu

panelltlan berl kutnya dlharapkan dapat rsngungkap

faktor-faktor tensebut secara JeIas dan rlncl .
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